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Untuk mediskripsikan kegiatan pemberian dana pada Pilkades di Desa Masangan
Wetan Sidoarjo dan memberikan penjelasan Resolusi untuk mengatasi fenomena
maraknya politik uang pada Pilkades desa Masangan Wetan Sidoarjo. Tujuan
Penelitian adalah untuk mendeskripsikan kegiatan pemberian dana Pilkades di
Desa Masangan Wetan Sidoarjo, dan serta untuk menemukan resolusi untuk
mengatasi fenomena maraknya politik uang yang pada Pilkades di Desa Masangan
Wetan Sidoarjo. Metode bersifat deskristif kualitatif, dalam hal ini informan
penelitian adalah beberapa pemilih yang ada di Desa Masangan Wetan Sidoatjo
dengan teknik pengumpulan data dipergunakan wawancara mendalam, observasi
dan studi dokumen. Hasil penelitian dengan pendekatan yang didapat dalam
menganalisis Pendidikan politik dalam Pilkades Desa Masangan Wetan Sidoatjo
Tahun 2020 di Desa Masangan Wetan, dengan gerakan dusun anti money
politik terbukti masyarakat desa Masangan Wetan secara riil mampu menurunkan
angka politik uang secara drastis pada Pemilihan Kepala Desa. Simpulan dan implikasi
penelitian ini adalah Pendidikan polittk mampu meningkatkan kesadaran perilaku
politik masyarakat melalui Kader-kadernya  Pemerintah, Sekolah dan Partai
Politik meskipun dengan sumber daya masyarakat (SDM) yang masih rendah

Abstact

To describe the activity of giving funds to Pilkades in Masangan Wetan Sidoarjo
Village and provide an explanation of the Resolution to overcome the phenomenon
of the rampant money politics in the Pilkades of Masangan Wetan Village, Sidoatjo.
The research objective was to describe the activities of giving Pilkades funds in
Masangan Wetan Sidoarjo Village, and to find a resolution to overcome the
phenomenon of the rampant money politics that occurred in Pilkades in Masangan
Wetan Sidoarjo Village. The method is descriptive qualitative, in this case the
research informants are several voters in Masangan Wetan Sidoarjo village with data
collection techniques used in-depth interviews, observation and document study.
The results of the research with the approach obtained in analyzing political
education in the Pilkades of Masangan Wetan Sidoarjo Village in 2020 in Masangan
Wetan Village, with the anti-money political hamlet movement, proved that the
Masangan Wetan village community was able to reduce the number of money
politics drastically in the Village Head Election. The conclusions and implications of
this research are that political education is able to increase awareness of public
political behavior through its cadres of the government, schools and political parties
even though the community resources (HR) are still low
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PENDAHULUAN

Politik uang pada setiap pesta demokrasi, untuk memilih anggota dewan Perwakilan Daerah dan
pemilihan Kepala Desa, di Indonesia fakta sosial masih semarak meskipun berbagai regulasi dan badan-
bandan yang berwenang untuk menindak pelanggaran-pelanggaran dalam berpolitik tersebut sudah
dibentuk dan diperkuat oleh Pemerintah. Harus diterima bahwa money politic penyimpangan besar pada
waktu  pendaftaran elit pimpinan untuk dipilih, pada waktu berlangsungnya Pemilihan Kepala desa.
Penyimpangan berlangsung dari dulu sampai sekarang disebabkan karena penyimpangan pemilihan
pemimpin terjadi karena sudah salah kaprah masyarakat sudah mengetaui dianggab suatu hal yang terbiasa
dan merupakan suatau tawaran. (Sanusi & Darmawan, 20106)

Dalam membahas kampanye dilakukan oleh para calon Kepala desa Bersama Tim Suksesnya,
terutama tentang kesetiaan yang menjadi ciri khusus antara Calon Kepala desa dengan para Kadernya, dalam
lingkungan politik yang serba dilingkupi patronase seperti yang terjadi di Indonesia. (Sukmajati, 2013)
Dimana calon Kepala Desa menawarkan materi kepada pemilih dan pekerja kampanye, dimana para pemilih
dapat mencapai keuntungan ekonomi dan sosial dengan merekatkan diri ke pemenang, orang orang yang
melakukan kampanye patuh pada godaan, yang paling diutamakan mencuri sebagian sumber daya yang
dipunyai oleh seorang calon membelot pada calon yang lebih kaya atau lebih kuat untuk mendapatkan
imbalan dari praktek sebagai broker namun hanya mengeluarkan sedikit usaha.

Tertjadinya money politic tetjadi disemua lini tidak hanya pada Pilgub, pemilihan Bupati, Pemilhan
Walikota tetapi juga terjadi pada pemilihan Kepala Desa yang sudah lama terjadi dan sudah ada sebelum
kemerdekaan. Sejak jaman VOC ditataran bumi Jawa telah diadakan Pilkades, rakyat untuk mempercayakan
pada pemimpin di desanya yang dipilih oleh masyarakat pemilihnya. Pada saat itu pemilihan yang memilih
dari kalangan yang sangat terbatas seperti kalangan elit desa ataupun anak turun dari Pimpinan Desa tersebut
(Alamsyah, 2011)

Pemilihan Kepala desa Masangan Wetan Kecamatan Sukodono Sidoatjo, untuk hak pilih dalam
Daftar pemilih tetap (DPT) sebanyak 2.779 dari data pemilih DPT desa masangan Wetan yaitu sebanyak
3.305. sedangkan jumlah suara yang sah sebanyak 2.777 dan jmlah surara dinyatkan kosong ada 2 suara,
fakta yang terjadi di temuai beberapa kader dari calon Kepala desa membagi- bagikan uang pada warganya,
kegiatan semacam itu sering ditemui pada desa-desa lain. Kejadian tersebut masih banyak dilakukan karena
pada tahun 2020 akan diadakan Pemilhan Kepala desa serentak sekabupaten sidoarjo, sehingga terjadi
persaingan yang sangat kuat, ketat dan menjadi pembicaraan di kabupaten Sidoarjo saat ini.

Persaingan ketat antar Calon Kepala Desa memunculkan sentifitas antar pendukung yang dapat
memicu konflik. Yang tidak bisa dihindarkan kompetisi untuk memperoleh dukungan dari warga bagi
beberapa calon Kepala desa tidak bisa dihindarkan termasuk pemberian uang pada warga masyarakat dari para
Kader yang diberi wewenang oleh Para Calon Kepala Desa. Jor joran pemberian uang yang dilakukan oelh
para Kader dari Calon Kepala desa tidak bisa dihindarkan dalam memenangkan kompetisi dalam

pertarungan tersebut.
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Praktik politik uang pada pemilihan Kepala Desa, akan mempersempit kesempatan munculnya
pemimpin kapabel, pemimpin yang memikirkan kemajuan dan kesejahteraan rakyat, juga dapat memancing
munculnya konflik dan tidak keharmonisan warga desa. Konflik-konflik vertical dan horizontal yang
berkepanjangan. Beberapa kerugian sekaligus yang dialami masyakat Desa ini akibat politik uang (1)
kesulitan untuk mendapatkan Pemimpin Desa yang berkualitas (2) memunculkan anarki, konflik vertical
dan horizontal. Fenomenanya politik uang ini serta merta tidak dapat menyalahkan kandidat Calon Kepala
desa atupun masyarakat yang mendukung Kandidat selama ini atau Tim sukses beberapa calon Pemimpin
Desa, nota bene menjadi pelaku utama politik uang.

Pada kenyataannya tidak menyalahkan para kader dari beberapa calon Pemimpim Desa atau orang-
orang mendudkung Kepala desa yang menjadi pelaku utama politik uang. Yang perlu didalami dari sudut
pandang lain bahwa masih lemahnya kesadaran politik dan daripada pemegang hak politik sendiri yaitu rakyat
sebagai individu. Di desa desa yang rakyatnya kesadaran politiknya masih rendah di negara berkembang,
banyak menjadi omongan, Maju menjadi kepala desa kok tidak punya uang dan tidak memberikan vang
pada saat menjelang pemilihan Kepala desa. pada saat yang sama rakyat akan memberikan dukungan dan
mengapresiasi kalau ada Pemimpin Desa akan maju memberikan dana paling kuat.

Kenyataan tersebut benar terjadi dan telah menjadi salah kaprah di masyarakat sendiri. Berbagai
upaya dan berbagai kebijakan yang mengatur terhadap hal tersebut tetapi pada kenyataannya mengabaikan
dan menutup mata seakan akan tidak terjadi apa-apa dan belum menjalankan fungsinya secara maksimal.
Bahkan yang terjadi seharusnya para oknum-oknum dari Lembaga yang scharusnya memberikan sanksi bagi
pelaku politik vang justru melakukan kesempatan dalam kesempitan untuk kepentingan diri sendiri dan
menggadaikan tugas untuk berlangsungnya Pemilihan Kepala Desa yang murni dan konsekuen

Sebenarnya Kompetisi calon Pemimpin desa yang bebas dari pemberian uang pada warganya, akan
memunculkan Pemimpin yang benar-benar memikirkan kesejateraan rakyat juga memikirkan keamanan dan
kenyamanan rakyatnya. Kepemimpinan yang berkualitas sangat dibutuhan dalam era desentralisasi era
sekarang. Dalam pengelolaan otonomi secara bermakna dan lebih maksimal dibutuhkan pemimpim di Desa
yang memiliki kompetensi dibidang politik, maupun dibidang manajerial, perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi serta komunikasi. Desa butuh kehadiran Pemimpin yang berkualitas, kompetensi, kaya akan
empati dan simpati serta memiliki legitimasi dan formalitas, kerja keras dan peka terhadap lingkungan dan
punya hati Nurani.

Politik uang sering terjadi, asal memilih pemimpin, banyak orang yang antusias ingin jadi pemimpin,
tetapi yang jarang untuk menjadi Pucuk Pimipinan yaiti individu yang semangat orang dihormati dan
dipercayai sepenuhnya oleh masyarakat. Yang harus dihindari kemunculan pemimpin yang memecah belah
persatuan dan kesatuan masyarakat tanpa ada jiwa kepemimpinan.Situasi politik uang kenyatannya telah
mengakar rumput bahkan pada pemilihan kepala desa yang angka politik uang tertinggi ditemui di
Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur, hal ini diakui oleh Panitia pemilihan Kepala Desa Tingkat
Kabupaten Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD) Kabupaten Sidoarjo sebagai Badan yang

ditugasi menyelenggarakan Pemilihan Kepala Desa. Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa dengan
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system pemilihan serentak yang diharapkan sebagai solusi untuk menekan adanya politik uang dan
perjudian, Pemilihan Kepala Desa kenyataannya tidak dapat menunjukkan hasil yang maksimal.

Secara logika dengan banyak mengeluarkan uang dan barang yang cukup besar untuk keperluan
kampanye maka pada saat menjabat akan melakukan dengan segala daya untuk mengembalikan modal
tersebut, apalagi modal yang dipakai pinjaman dari pihak orang lain. Sudah menjadi kebiasaan bantuan
yang diberikan pada Calon kepala Desa pada saat kampanye tidak Cuma-Cuma, pihak tersebut akan
meminta balas budi seperti proyek-proyek pembangunan desa. Praktek politik uang dalam Pemilihan
Kepala Desa dapat menciderai nilai-nilai dari demokrasi sendiri. Praktek politik uang dapat dipengaruhi
oleh cara pandang masyarakat itu sendiri. Kebanyakan masyarakat masih menutup mata dan belum
menganggap permasalahn politik uang itu sebagai hal yang menyimpang, hal ini dikarenakan kesadaran
politik masyarakat sangat rendah

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mediskripsikan kegiatan pemberian dana
pada Pilkades di Desa Masangan Wetan Sidoarjo dan menemukan penjelasan Resolusi untuk mengatasi
fenomena maraknya politik uang pada Pilkades desa Masangan Wetan Sidoarjo. Dalam penelitain ini
peneliti tertantang pada sebuah pertanyaan. Bagaimana kegiatan pemberian dana pada Pilkades di Desa
Masangan Wetan Kecamatan Sidoatjo dan Bagaimana Resolusi untuk mengatasi fenomena maraknya

politik uang pada Pilkades desa Masangan Wetan Sidoatjo.
METODE

Dalam judul penelitian ini, penelitian yang bersifat Deskriftif kualitatif yang merupakan penelitian
yang menjelaskan dan memberikan gambaran variable yang diteliti. Kirk dan miller dalam (Gumilang,
2016) yakni mengenai “refitalisasi pendididkan politik di Desa saat Pemilihan Kepala Desa. Lokasi
penelitian di Desa Masangan Wetan Kecamatan Sukodono Sidoarjo yang sudah dilaksanakan penelitian
pada bulan Juni sampai Desember 2020. Informan penelitian yang akan diwawancarai beberapa
Kandidat Calon Kepala desa, Para Kader tiap-tiap Calon Kepala Desa, Tokoh masyarakat, Tokoh Agama,
Tokoh karangtaruna, Ibu-ibu PKK, Ketua BPD, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD)
Kabupaten Sidoarjo dan Tokoh partai politik yang ada di Desa, serta unsur-unsur lain yang berkaitan
dengan Kompetisis Kepala Desa Masangan Wetan Kecamatan Sukodono Sidoarjo pada Tahun 2020.
Sumber data Informan yang tahu keadaan yang sebernanya sesuai tujuan penelitian, observasi dan tatap
muka dan wawancara yang sangat mendalam peneliti berhadapan langsung para informan yang dituju di
lokasi. Sedangkan data sekender yang didapat mmenelusuri dari Video, foto-foto dan jurnal-jurnal. Reduksi
data pada penelitian ini mengikuti langkah-langkah Miles dan Huberman dalam (Gunawan, 2016) Kegiatan
meringkas, 2)memilah perihal yanh penting, 3) meprioritaskan hal-hal yang pokok 4) menelusuri tema dan
polanya.  Moleong Patton dalam Gunawan (Gunawan, 2016) data yang selesai direduksi akan
memberikan paparan lebih gambling dan lebih gampang untuk kegiatan untuk kumpulkan data. Rerduksi

data Miles dan Huberman dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Reduksi data Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Politik adalah suatu aktifitas yang mempunayi tujuan terbentuknya dan berkembangnya
orientasi-orientasi politik dalam diri seseorang. (Sarnoto, 2012) dengan berkembangannya peradaban
masyarakat dan berkembangnya teknologi, pendidikan politik sendiri tidak dapat diwariskan yang bisa hanya
melalui pengajaran atau pendidikan politik. Sebagai anggota warga yang beratanggungjawab dalam
bermsyarakat, berbangsa dan bernegara.

Warga masyarakat selama ini memahami polittk memilih para pemimpin baik yang duduk di
Legislatif, eksketutif dan Yudikatif dengan harapan para pemimpin dalam membuat kebijakan dan peraturan
perundang-undangan betul betul untuk kepentingan warga masyarakat.

Sependapat dengan Susetyo bahwa Pendidikan berubungan erta dengan kegiatan memasukan
pengetahuan, ada, kepercayaan, terampil serta aspek-aspek lainnya pada generasi baru pada warga
masyarakat melalui interaksi sosial. (Susetyo, 2005). Maka pendidikan politik secara terus menerus dilakukan
tanpa putus agar warga masyarakat dapat mempunyai pemahaman politik yang baik dan sanggup
berpartisipasi dan dapat mengawal jalannya pemerintahan desa, yang dicerminkan dan ber etika dan
berprilaku dalam politiknya.

Menurut Pahlevi, Pendidikan politik adalah suatau perbuatan dengan tujuan untuk mencetak nilai-
nilai moral serta orientasi politik pada seseorang.(Pahlevi & Amrurobbi, 2020) Perilaku politik uang akan
menghasilkan suatu fenomena patronase dan klientelisme yang merupakan hubungan dua orang yang tidak
seimbang, patronase menggunakan sumber daya dan harta keyaanya untuk melindungi, memberikn
sejumlah uang, pekerjaan, akan diabalas klientalisme dengan patuh dan setya untuk menuruti peritan sang
patron, untuk membantu pekerjaan rumah dan untuk memperoleh jabatan sang patron, klien mendukung
dan memilihnya

Money politic atau yang dikenal dengan sebutan politik uang, merupakan studi yang menarik
untuk dielaborasi lebih jauh keberadaanya dalam setiap agenda Pemilhan Kepala Desa Masangan Wetan
Sidoarjo yang melukai nilai demokrasi. Sebagai arena kontestasi untuk memperoleh kekuasaan, Pemilihan
Kepala Desa tidak lagi di lihat sebatas persaingan politik melalui gagasan, program dan visi-misi yang
ditawarkan oleh para kontestan wakil rakyat. Akan tetapi Pemilihan Kepala Desa dilihat pula sebagai arena

persaingan ekonomi antar calon kepala daerah dengan cara mengeluarkan uang sebanyak-banyaknya untuk
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dibagi-bagikan dengan berbagai bentuk dan cara, sebagai upaya untuk memobilisasi massa dan menjaring
suara pemilih.

Praktik politik uang pada Pemilihan Kepala desa dilaluan oleh Tim Sukses atau kadidat Calon, atau
pemilih selain Tim Sukses. Cara yang dilakukan Tim Sukses dalan praktik politik uang yaitu melalui kegiatan
kampanye, real dalam politik uang sebagai sarana interaksi pada di luar Tim Sukses dan tim sukses berupa
uang tunai, barang dan pemberian janji-janji politik contoh pembangunan untuk kepentingan umum dan
Ziarah wali lima (Amanu, 2009)

Dusun anti meney politik suat solusi yang sangat menarik yang disadari pada warga sendiri dan juga
kndidat para calon Kepala Desa. Hal tersebut melihat fakta yang ada dimana hokum mengenai money
politik yang telah diatur perundang-undangan dan berbagai kebijakan belum berjalan sebagai yang
diharpkan oleh warga masyarakat. Betigu juga Badan Permusyawaratan Desa yang mempunyai tugas
sebagai pengawas jalannya penyelenggaraan Pemilihan Kepala desa khususnya untuk mengawasi
penyebaran money politik belum berjalan secara maksimal sesuai dengan fungsinya.

Wacana praktik pedukuhan anti money politik, pada pedukuhan Wagir Desa Masangan Wetan
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Adanya beberapa pedukuhan yang dikabarkan sebagai
pedukuhan anti money politik, banyak membzi motivasi bagi penukuhan lain untuk mengikuti pedukuhan
yang telah lama mengabarkan pedukuhan anti money politik, dan pada akhirnya membentuk gerakan
pedukuhan anti money politik di desa Masangan Wetan

. Dengan dibentunya gerakan dusun anti money politik ini secara kasad mata telah menghilangkan
kebiasaan yang kurang baik dan menyederai demokrasi, yang selama kurun waktu ini menjadi penghalang
dalam penyadaran warga masyarakat arti pentingnya kesadaran politik di masyarakat.

Dengan berjalannya ikrar Dusun anti money politik ini, yang sudah menjadi kebiasaan bertahun
tahun menjelang pelaksanaan Pemilihan kepala desa, secara berangsur-angsur berkurang sangat menurun
dan bahkan dinyatkan bersih oleh Badan Permusyawaratan desa pada desa Masangan Wetan kecamatan
Sukodono Kabupaten sidoatjo. Melalui perwakilan ketua RT, RW perangkat Desa dan para Kepala dusun
dihadapan Badan Permusyawartan Desa, sebelum hari H pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa, beberapa
perwakilan berjanji untuk tidak menerima uang sogokan dari para kandidat calon Pemimpin desa.

Ikrar Dusun anti money politik ini, suatu upya sangat manjur untuk memonitor agar warga pemilih
dusun Wagir di desa Masangan wetan serta para kandidat calon Pemimpin desa tidak melakukan kegiatan
money politik. Menurut keterangan dari warga masyarakat dan Badan Permusyawaratan desa Masangan
Wetan sendiri, manoey politik yang biasanya dilakukan menjelang hari H pemilihan, menjadi betul betul betul
turun secara cepat dan benar benar lenyap dari praktek money politik, meskipun pendidikan dan mata
pencaharian warga masyarakat yang sangat beragam. Sependapat dengan Susanto, Elite lokal disini memiliki
peran yang sangat penting dalam pemilihan kepala desa yang di selengarakan di Desa Tanjung Raja Selatan
Kecamatan Tanjung Raja.(Susanto, 2020)

Sosialisasi yang cukup sering dan pembuatan aturan khusus dapat menyadarkan warga masyarakat

menyadari akan pentingnya kejuruan dalam berpolitik dan bagi warga masyarakat yang pengetahuan
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politinya kurang, tidak mau menerima pemberian uang dari para colon karena takut menghindari hukuman
yang akan diterapkan oleh pihak berwajib dari hasil monitor dari fungsi pengawasan Badan
Permusyawaratan Desa. Meskipun kesadaran politik dirasa kurang, setidaknya warga masyarakat telah
melakukan hal yang dibenarkan oleh aturan, dengan tidak menerima money politik dalam bentuk apapun.
Terbentuknya ikrar Dusun anti money politik merupakan bentuk Pendidikan Politik Baru yang
hasilnya sangat bagus dalam meningkatan konsulidasi demokrasi di desa Masangan wetan Kecamatan
Sukodono. Hal tersebut dapat dirasakan pada Dusun-dusun yang sudah menerapkan anti money politik,
pemberianserangan fajar yang sering dijumpai pada Pemilihan Kepala desa menurun tajam, dan bahkan
hilang. Para pemimpin desa yang Jujur, amanah dan dapat dipercaya terlahir dati pelaksanaan pemilihan

kepala desa yang berlangsung jurdil.

KESIMPULAN

Dalam pelaksanaan pemilhan Kepala desa Masangan Kecamatan Taman Kabupaten sidoarjo, sangat
jauh dari terwujudnya demokrasi yang sangat bagus, in terbukti masih ramainya pencederaan demokrasi dan
masih terdapat money politik setiap diadakan pesta Demokrasi Pemilihan Kepala Desa Masangan wetan
Kabupaten Sidoarjo. Para calon melalu Tim suksesnya kucing-kucingan untuk membeli suara pada warga
masyarakat untuk ditukar dengan suara untuk memilihnya, pada warga masyarakat sendiri mempunyai
pendapat ini kesempatan baik, kapan lagi dapat uang dari para calon kalau ada moment pemilihan kepala
desa seperti ini, dan ini berlangsung 6 tahun sekali, selama ini hasil panen tanah Bengkok yang memeanen
kepala desa, kalau ada pemilihan kepala desa ini warga masyrakat dapat sebagian darai hasil panen tanah
ganjaran kepala desa. Money politik pada suatau fenomena yang sudah mendarah dading pada warga
masyarakat, desa yang tinggi money politiknya ialad desa Masangan Wetan kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo. Pada pemilihan Kepala Desa serentak se kabupaten sidoarjo telah berlangsung pada tanggal 20
Desember 2020, telah terjadi pembelajaran money politik di setiap Dusun di desa Masangan wetan
Kabupaten sidoarjo, dan telah terjadi kedian politik uang saat akan dimulainya pemilihan Kepala desa, dan
sangat disayangkan bahwa semua bentuk penyimpangan dan belum tersentuh oleh huku semua serba
dimaklumi Pendidikan politik yang sedang berlangsung dan melalu pembelajaran PPKn di sekolah
sosialisasi tentang penggunaan hak pilih oleh warga masyarakat untuk digunakan sebaik-baiknya dengan
memilih pemimpin desa sesuai dengan hati nurani belumlah cukup yang dilakukan oleh Panitia Pemilihan
kepala desa melauiperwakilan RT/RW se desa Masangan Wetan belumlah cukup, ternyata masih terjadi
transaksi jual beli suara dengan bahasa di masyarakat wani piro. Kabar baik untuk solusi yang lain pendidikan
politik yang sangat bagus yang mengurai berbagai masalah money politik, dengan terbentuknya gerakan
Dusun-dusun anti korupsi, di desa Masangan wetan kabupaten Sidoatjo, yang bekerja mampu merubah
pandangan masyarakat desa Masangan wetan yang pada awalya seperti tumbu dapat tutup dengan maraknya
money politik menjelang pemilihan kepala desa dengan sebutan serangan fajar, dengan dibentuknya gerakan
dusun-dusun anti money politik kebiasaan warga masyarakat berubah total, money politik menurun pesat

dan bahkan betul-betul hilan pada waktu diadakan pemilihan Kepala Desa Masangan wetan.
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